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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1.  Kaum lemah adalah golongan yang tidak kuat dalam menjalani hidup baik dari 

segi fisik maupun ekonomi. Golongan kaum lemah meliputi, wanita, anak 

yatim, orang miskin, dan manula. Kepedulian adalah timbulnya rasa empati 

dan perhatian terhadap orang lain. dengan kepedulian, maka seseorang akan 

mengorbankan dirinya untuk kepntingan orang lain. mereka hendaknya 

dilakukan.  

Membela kaum tertindas (mustad}afi>n) diwajibkan sebagaimana 

dikemukakan dalam bab sebelumnya untuk membela kaum tertindas sebagai 

wujud kita untuk perang  di Jalan Allah. Solusi yang dapat diupayakan dalam 

mengatasi mereka para mustad}afi>n, dengan adanya Jaminan sosial dalam 

bentuk zakat maupun sedekah, bantuan sosial, dan Perlindungan. Wujud 

tersebut daalm upaya untuk membebaskan para mustad}afi>n dari berbagai 

permasalahan yang dialami. 

2. Dari pendapat para mufassir ada persamaan yakni mereka sepakat mewajibkan 

untuk membela kaum lemah sebagai bentuk jihad kita kepada Allah, lewat 

jihad, mereka kaum lemah akan terbebaskan dari berbagai permasalahan yang 

dihadapi.  Dan perbedaan dari beberapa mufassir mereka ada yang 

menggunakan metode persuasif seperti yang dikemukakan oleh Sayyid Qutb. 
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3.  Permasalahan yang dihadapi oleh kebanyakan masyarakat saat ini yang serba 

kekurangan yakni dengan memberikan jaminan sosial kepada mereka baik 

dalam bentuk zakat maupn sedekah, dan bantuan sosial dari Pemerintah 

daerah setempat, dan juga perlindungan dari warganya maupun keluarganya. 

B. Saran 

1. Hasil penelitian ini masih belum sempurna, masih banyak sesuatu yang 

terlewatkan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan adanya penelitian lebih 

lanjut yang lebih kritis untuk menambah wawasan keislaman dimasa  akan 

datang, karena dari waktu ke waktu tentu terjadi perubahan. 

2. Hendaknya bagi pembaca agar mengamalkan ayat-ayat tentang mustad}afi>n, 

karena dengan mengamalkannya, kita akan tahu dan merasakan bahwa kaum 

lemah itu kehidupannya serba kekurangan, dengan itu adanya harapan bagi 

yang mampu untuk saling membantu antar sesama. 

 

 

 

 

 

 

 

 




